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ABSTRAK

Salah satu masalah kekurangan gizi yang masih cukup tinggi di Indonesia
adalah masalah pendek (stunting). Stunting dapat terjadi sebagai akibat dari
kekurangan gizi terutama pada saat 1000 HPK (Hari Pertama Kehidupan).
Berbagai upaya terus dilakukan oleh pemerintah untuk menekankan prevalensi
balita stunting namun upaya tersebut tidak cukup efektif. Salah satu cara yang
cukup efektif adalah dengan dilakukannya analisis klaster. Penelitian ini bertu-
juan untuk mengelompokkan kabupaten/kota di Sumatera Barat berdasarkan
faktor penyebab stunting. Met-o.dé'yéhg- diguﬁai{an dalam penelitian ini adalah
fuzzy c-means dan fuzzy subtractive clustering. Uji validitas klaster yang digu-
nakan pada penelitian ini adalah Modified Partition Cocefficient (MPC), Par-
tition Entropy (PE), dan indeks Xie-Beni (XB). Berdasarkan perhitungan
ketiga indeks validitas diperoleh’ bahwa jumlah klaster yang optimum pada
pengklasteran berdasarkan metpde FCM adalah sebanyak dua klaster (¢ = 2).
Sedangkan pada metode FSC jumlah klaster yang optimum terdapat pada
pengklasteran berjari-jari (1) ='0.90 dengan jumlah klaster yang terbentuk se-
banyak tiga klaster. Pada penelitian ini didapatkan hasil bahwa metode fuzzy
subtractive clustering lebih baik daripada metode fuzzy c-means karena nilai
indeks validitas CE dan XB yang dihasilkan lebih rendah. Dengan metode FSC
didapatkan pada klaster satu dan dua terdiri dari sembilan daerah, sedangkan

pada klaster tiga hanya terdiri dari satu daerah.
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